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Prolite – Strategi Pendidikan untuk Anak dengan Intellectual Disability: Yuk, Kenali dan
Dukung dengan Cara yang Tepat!

Setiap anak memiliki potensi untuk berkembang dan mencapai hal-hal besar, termasuk anak-
anak dengan intellectual disability (ID) atau gangguan intelektual.

Namun, agar mereka bisa berkembang secara optimal, dibutuhkan pendekatan pendidikan
yang tepat dan strategi yang efektif.

Baca Juga:Analytical Thinking vs Critical Thinking: Jangan Sampai Ketukar, Ini Bedanya!

Artikel ini akan membahas secara lengkap bagaimana mendukung pendidikan anak dengan
ID, serta cara-cara yang bisa membantu mereka meraih keberhasilan dalam belajar. Yuk,
simak terus!

Apa Itu Intellectual Disability (ID)?

https://prolitenews.com/lifestyle/
https://www.specialolympics.org/about/intellectual-disabilities/what-is-intellectual-disability#:~:text=What%20Is%20an%20Intellectual%20Disability,social%20and%20self%2Dcare%20skills.
https://prolitenews.com/analytical-thinking-vs-critical-thinking/
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Intellectual disability (ID) atau gangguan intelektual adalah kondisi yang mempengaruhi
kemampuan kognitif seseorang, seperti berpikir, belajar, dan memecahkan masalah.

Baca Juga:Bukan Sekadar Tarian, Ini Alasan Tari Topeng Cirebon Mampu Memukau Dunia
Selama Berabad-abad!

Anak-anak dengan ID biasanya memiliki skor IQ di bawah rata-rata, dan mereka
membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami informasi atau menyelesaikan tugas
sehari-hari.

Namun, anak-anak dengan ID bisa belajar dan berkembang jika diberikan dukungan yang

https://prolitenews.com/tarian-ini-alasan-tari-topeng-cirebon/
https://prolitenews.com/tarian-ini-alasan-tari-topeng-cirebon/
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tepat. Mereka memiliki keunikan dan potensi yang sama dengan anak-anak lainnya, hanya
saja memerlukan metode pengajaran yang lebih spesifik dan disesuaikan dengan kebutuhan
mereka.

ID vs Keterlambatan Perkembangan: Apa Bedanya?
Mungkin sering terdengar istilah keterlambatan perkembangan atau autism spectrum
disorder (ASD), yang sering disamakan dengan ID. Tapi, sebenarnya ketiganya berbeda, lho!

Keterlambatan perkembangan merujuk pada keterlambatan dalam mencapai milestone
perkembangan tertentu, misalnya dalam berbicara atau berjalan. Anak dengan
keterlambatan perkembangan umumnya bisa mengejar ketertinggalannya setelah
mendapatkan intervensi yang tepat.
Autism spectrum disorder (ASD) adalah gangguan perkembangan yang memengaruhi
cara anak berinteraksi sosial dan berkomunikasi. Beberapa anak dengan ASD juga
mungkin memiliki ID, tetapi tidak semua anak dengan ASD memiliki gangguan
intelektual.
ID lebih berfokus pada kemampuan intelektual anak, dan ini memengaruhi bagaimana
mereka belajar, berkomunikasi, dan beradaptasi dengan lingkungan sekitar.

Penyebab Umum Intellectual Disability
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Boy with Down Syndrome playing

Intellectual disability bisa disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang bersifat genetik
maupun lingkungan. Beberapa penyebab umum ID meliputi:

Faktor genetik: Beberapa kondisi genetik, seperti Down syndrome atau Fragile X1.
syndrome, dapat menyebabkan ID pada anak.
Komplikasi saat lahir: Kelahiran prematur atau kekurangan oksigen selama proses2.
persalinan dapat berisiko menyebabkan gangguan intelektual.
Paparan zat berbahaya: Konsumsi alkohol atau obat-obatan terlarang selama kehamilan3.
dapat meningkatkan kemungkinan anak mengalami ID.
Infeksi atau cedera: Beberapa infeksi atau trauma pada otak saat masa bayi, seperti4.
meningitis atau cedera kepala, dapat mempengaruhi perkembangan intelektual anak.
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Tanda-Tanda Awal yang Dapat Dikenali pada Anak-
Anak
Mengenali tanda-tanda ID sejak dini sangat penting agar anak bisa mendapatkan dukungan
yang tepat. Beberapa tanda yang dapat diperhatikan meliputi:

Keterlambatan bicara: Anak yang mengalami kesulitan dalam berbicara atau
memahami kata-kata.
Kesulitan belajar: Anak mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar
atau menyelesaikan tugas yang sesuai dengan usia mereka.
Perilaku sosial yang berbeda: Anak mungkin lebih sulit berinteraksi atau bermain
dengan teman-teman sebaya mereka.
Kesulitan dalam keterampilan hidup sehari-hari: Seperti mengikat sepatu, makan
sendiri, atau berpakaian.

Jika tanda-tanda ini muncul, segera bawa anak ke profesional untuk evaluasi lebih lanjut.

Pendekatan Pembelajaran yang Inklusif di Sekolah
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Anak-anak dengan intellectual disability berhak mendapatkan pendidikan yang sama dengan
anak-anak lainnya.

Pendekatan inklusif di sekolah sangat penting untuk memberikan mereka kesempatan yang
setara dalam belajar.

Pendekatan inklusif mengutamakan integrasi anak-anak dengan ID dalam kelas reguler,
dengan bantuan dan dukungan khusus jika diperlukan. Beberapa keuntungan pendekatan
inklusif:

Anak dengan ID bisa belajar bersama teman-temannya yang tidak memiliki ID,
sehingga mereka merasa diterima dan dihargai.
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Mengajarkan anak-anak lain tentang keberagaman dan pentingnya saling menghargai.
Membantu meningkatkan kemampuan sosial anak-anak dengan ID, karena mereka bisa
berinteraksi lebih banyak dengan teman-temannya.

Peran Individualized Education Program (IEP)
IEP adalah program pendidikan yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan individu
anak dengan intellectual disability. IEP melibatkan pembuatan tujuan dan strategi belajar
yang disesuaikan dengan kekuatan dan tantangan yang dihadapi anak. Berikut adalah
beberapa komponen penting dalam IEP:

Tujuan belajar yang spesifik: Misalnya, anak mungkin diberi tujuan untuk belajar
mengenali angka atau mengembangkan keterampilan sosial tertentu.
Strategi pengajaran yang dipersonalisasi: Ini bisa mencakup penggunaan alat bantu
visual, pengulangan tugas, atau pembelajaran berbasis permainan untuk membuat
anak lebih mudah memahami materi.
Kolaborasi antara profesional: IEP melibatkan guru, terapis, dan orang tua untuk
memastikan anak mendapatkan dukungan yang optimal.

Dengan IEP, anak-anak dengan ID bisa mendapatkan pendidikan yang benar-benar sesuai
dengan kebutuhan mereka, baik di sekolah maupun di rumah.

Teknik Pengajaran yang Efektif
Beberapa teknik pengajaran yang terbukti efektif untuk anak-anak dengan intellectual
disability antara lain:

Pembelajaran berbasis visual: Anak-anak dengan ID sering kali lebih mudah memahami1.
konsep jika disajikan secara visual. Misalnya, menggunakan gambar atau video untuk
menggambarkan sebuah cerita atau instruksi.
Pembelajaran praktis: Pembelajaran langsung, seperti menggunakan benda nyata atau2.
bermain peran, membantu anak-anak dengan ID untuk lebih mudah memahami dan
mengingat informasi.
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Pengulangan dan rutinitas: Anak-anak dengan ID belajar lebih baik dengan3.
pengulangan yang konsisten dan rutinitas yang jelas. Ini membantu mereka merasa
lebih aman dan tahu apa yang diharapkan.
Pujian dan motivasi: Memberikan penghargaan dan pujian setiap kali anak mencapai4.
tujuan kecil sangat penting untuk membangun rasa percaya diri mereka.

Kolaborasi Antara Guru, Terapis, dan Orang Tua

Pendidikan anak dengan intellectual disability memerlukan kerja sama yang erat antara guru,



Strategi Pendidikan untuk Anak dengan Intellectual Disability : Yuk,
Kenali dan Dukung Mereka!

terapis, dan orang tua. Semua pihak harus bekerja sama untuk mengidentifikasi kebutuhan
spesifik anak dan memastikan bahwa mereka mendapatkan dukungan yang diperlukan baik
di sekolah maupun di rumah.

Guru bertanggung jawab untuk merancang pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan
anak di sekolah.
Terapis dapat membantu dalam pengembangan keterampilan sosial, motorik, atau
komunikasi anak.
Orang tua berperan penting dalam mendukung pembelajaran anak di rumah, serta
memberi masukan yang berharga tentang kebutuhan anak.

Setiap Anak Berhak Mendapatkan Kesempatan yang
Sama
Mendidik anak dengan intellectual disability memerlukan perhatian dan pendekatan yang
khusus. Dengan strategi pendidikan yang tepat, seperti pendekatan inklusif, IEP, dan teknik
pengajaran yang efektif, anak-anak dengan ID bisa mencapai perkembangan yang optimal.
Ingat, setiap anak memiliki potensi besar untuk belajar dan berkembang—yang mereka
butuhkan hanyalah dukungan yang tepat dan penuh kasih.

Jadi, mari kita bersama-sama menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, di mana
semua anak, tanpa terkecuali, bisa belajar, tumbuh, dan meraih impian mereka. Setiap
langkah kecil yang kita ambil hari ini, bisa menjadi lompatan besar bagi mereka di masa
depan. �

Baca Selanjutnya
Kabupaten Sukabumi Dilanda Cuaca Ekstrem Selama 2 Hari , Bencana Banjir dan Longsor
Melanda

https://prolitenews.com/kabupaten-sukabumi-dilanda-cuaca-ekstrem/
https://prolitenews.com/kabupaten-sukabumi-dilanda-cuaca-ekstrem/

